BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek

Penelitian ini dilakukan lebih kurang selama lima bulan, mulai dari bulan
Januari 2017 sampai dengan Mei 2017. Pada bulan Januari, Peneliti melakukan
observasi awal dan pencarian sekolah yang sesuai dengan judul penelitian. Ketika
dirasa telah menemukan sekolah yang sesuai, pada bulan itu juga Peneliti
memberikan surat permohonan penelitian kepada lembaga. Kemudian pada bulan
Februari, Peneliti mulai melakukan penelitian. Penelitian ini dilakukan di SDIT
Nurul Fikri Sidoarjo. Peneliti memilih SDIT Nurul Fikri Sidoarjo sebagai tempat
penelitian dikarenakan SD tersebut adalah salah satu sekolah yang memiliki
program parenting. Dalam program tersebut melibatkan pihak sekolah, siswa dan
orang tua (wali murid) atau biasa disebut sebagai segitiga emas, karena keberadaan
mereka adalah pendukung program parenting.

Penelitian yang dilakukan di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo ini dilakukan
dengan melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan dalam mendapatkan data
dimulai dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam proses
wawancara, Peneliti mengambil beberapa informan yang dianggap kompeten
dalam menghasilkan data yang relevan dengan judul Penelitian. Informan tidak
hanya dari pihak sekolah saja, melainkan juga melibatkan beberapa wali murid

yang secara langsung turut serta dalam kegiatan parenting ini.
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1. Deskripsi Informan

a.

Informan | (EP)

Pada informan EP, Beliau adalah Kepala SDIT Nurul Fikri Sidoarjo.
Selain itu, secara tugas Beliau bertugas untuk mengurus segala bentuk
operasional SDIT Nurul Fikri Sidoarjo. Wawancara ini dilakukan di SDIT
Nurul Fikri Sidoarjo, tepatnya di ruang tamu sekolah.

Tempat penelitian ini berada di daerah Sukodono, Sidoarjo. Tempat
penelitian ini berada satu atap dengan TKIT Nurul Fikri Sidoarjo. Dengan
lapangan upacara yang berada di depan bangunan sekolah yang lebar
tersebut, bangunan dua lantai ini terdiri dari lantai satu yang terdapat kantor
staf TU, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang waka sekolah, ruang BK,
ruang tamu serta masjid yang dibangun tepat di depan pintu gerbang
sekolah. Lantai dua tempat penelitian ini terdapat ruang kelas serta ruang
laboratorium komputer. Kesucian tempat ini sangat terjaga karena alas kaki
(sepatu) tidak boleh dipakai di lantai sekolah. Sekolah ini berstatus swasta
dan terakreditasi A.

Sembari menunggu  kedatangan  Kepala Sekolah,  Peneliti
memperhatikan peserta didik yang sedang bermain di koridor kelas.
Mereka tampak sopan ketika ada beberapa Ustadz dan Ustadzah lewat, dan
dengan serentak mengucapkan salam serta berjabat tangan. Saat itu juga

terlinat beberapa siswa sedang menghafalkan surah-surah pendek karena di
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SDIT Nurul Fikri diwajibkan untuk menghafalkan paling tidak 2 juz selama
menempuh jenjang pendidikan di sana.
. Informan |1 (E) dan (G)

Informan kedua, disebut E adalah Ketua Komite Sekolah yang
bertugas mengkoordinir para wali murid, sehingga menciptakan
komunikasi dengan baik dan mendukung kelancaran program parenting.
Sedangkan informan G adalah Ketua Program Parenting. Peneliti
melakukan wawancara di kediaman salah satu informan, karena kedua
informan tersebut tidak bertugas di sekolah.

Informan 111 (SK) sebagai significant others

Informan ketiga, disebut SK adalah salah satu wali murid yang
menjadi pengurus program parenting. Saat ini salah satu anak Beliau berada
di kelas V. Wawancara ini juga dilakukan di kediaman SK yang berada

lumayan jauh dari sekolah.

Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Wawancara

No Tanggal Jenis Kegiatan

1. | 27 Februari 2017 Wawancara dengan EP

2. | 13 Maret 2017 Wawancara dengan EP

3. | 20 April 2017 Wawancara dengan E dan G

4. | 27 April 2017 Wawancara dengan E dan G

5. | 5Mei 2017 Wawancara dengan SK (significant others)




Tabel 4.2. Identitas Informan
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Jenis

No Nama Usia . Pekerjaan Pendidikan
Kelamin
1. |Edi Purwanto, S.Pd.l. | 35 th L Kepala SDIT Nurul Fikri | Strata 1
(EP)
2. |Nur Laili Hamida, | 41th P Ketua Komite  SDIT | Strata 1
S.P. (E) Nurul Fikri
3. | Gita Sangka | 40 th P Ketua Program Parenting | Strata 1
Criestya, S.Si. (G)
4. | Sukasih (SK) 40 th P Pengurus Program | Setara
Parenting dengan
SMA

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Temuan Penelitian

Sebelum Peneliti memaparkan tentang program parenting di SDIT Nurul

Fikri, Penreliti akan menjelaskan sedikit tentang keadaan di SDIT Nurul Fikri.

Adanya program parenting adalah salah satu program yang bertujuan untuk

menjalin kerja sama antara sekolah dan orang tua terkait pendidikan anak,

sehingga tindakan anak di rumah dan di sekolah tidak terdapat perbedaan.

Seperti yang dikatakan oleh Kepala SDIT Nurul Fikri terkait tujuan adanya

kegiatan parenting.

“Untuk membangun sinergi dari pihak sekolah dengan wali murid agar
ketika Kkita (sekolah) memiliki tujuan visi misi bisa tercapai, wali murid
itu kita libatkan, jadi bukan hanya dari sekolah dalam rangka untuk
membentuk Kkarakter anak itu tidak hanya semata-mata dari sekolah jadi
antara sekolah dan orang tua harus ada.(11)"’

77 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 11, hal. 2
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Dalam kegiatan parenting sangat memerlukan kerja sama antara ketiga
pihak, baik sekolah, orang tua maupun peserta didik. Ketiga hal ini mendukung
berjalannya program, seperti yang dikatakan oleh Kepala Sekolah pada saat
diwawancarai.

“Jadi keberhasilan itu Kkita bisa melihat dari Ananda itu, bagaimana

kesehariannya. Apakah baik-baik saja atau ada masalah. Ketika ada

masalah itu kan pasti kebanyakan kaitannya dengan orang tua. Ketika

anak-anak itu baik akhlaknya, kognitif dan skillnya kan tidak terlepas dari
orang tua yang memiliki kerja sama kooperatif terhadap sekolah.(17)78

Program parenting di SDIT Nurul Fikri adalah salah satu program
unggulan yang jarang dimiliki oleh sekolah lain. Program ini membutuhkan
manajemen yang sesuai guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Manajemen sebagai proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya alam lainnya, itu sekilas
pengantar pengertian manajemen. Kata manajemen sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari Kkita dan sangat membantu dalam mengerjakan sesuatu.
Tentunya peran manajemen sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
yang diperuntukkan untuk mengatur segala pekerjaan, manajemen ini berfungsi

agar segala pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik secara sistematis.

78 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 17, hal. 3
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Program parenting yang ada di SDIT Nurul Fikri tidak terlepas dengan
yang namanya manajemen, di bawah ini akan dijelaskan beberapa kegiatan
manajemen dalam program parenting yang akan dipaparkan melalui
wawancara. Menurut informan G, manajemen dalam program parenting adalah

sebagai berikut.

“Nurul Fikri itu ada yang namanya segitiga emas antara sekolah, orang
tua dan siswa ini harus berhubungan. Lha bagaimana caranya? Akhirnya
ada komite ini yang menjembatani terbentuknya komunikasi dan
kemudian bagaimana ilmu untuk orang tua yang ketika anak mendapatkan
ilmu dari sekolah orang tua juga tidak ketinggalan. Ketika agenda komite
dan sekolah ini salah satuya adalah parenting, bagaimana caranya agar
parenting sampai ke wali murid karena dari kelas satu sampai ke kelas
enam. Kan usianya beda ya, di SD kan ada kelas bawah dan kelas atas.
Dimana kelas bawah itu kelas satu sampai tiga yang mana merupakan
pembentukan pondasi. Kemudian kelas empat sampai enam ini
merupakan persiapan remaja atau baligh. Karena semuanya maka
diadakan parenting besar. Karena di SD ini kan suasananya homogen, di
sekolah ada hafalan, sholat dhuha dsb, kemudian nantinya SMP kan tidak
semuanya di SMP IT juga. Yang negeri bagaimana, belum lagi yang ke
pondok, ke boarding ke IT (full day). Nah ini menyiapkan anak-anak
nanti ketika kalau masih homogen trus SMAnya bagaimana. Sampai
akhirnya homogen itu tidak bisa ya diciptakan di kampus yang mana di
sana itu heterogen banget ya. Lha di sini bagaimana bekal dari orang tua
untuk menyiapkan anak-anaknya ketika menghadapi lingkungan yang
heterogen. Jadi ya bekal untuk menyiapkan anaknya.(49)79

Dalam  kegiatan program parenting, SDIT Nurul Fikri juga
memperhatikan kesinambungan antara kegiatan yang satu dengan yang lain.

Seperti yang dikatakan oleh informan E dalam wawancara dibawah ini.

9 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 20 April 2017, CHW 49, hal. 7
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“InsyaAllah sudah berkesinambungan. Berkesinambungan maksudnya
iya berkesinambungan itu saling berhubungan antar kegiatan. Tapi kalau
untuk materinya Kita lepas. Jadi materi sesuai yang dibutunkan apa saja.
Wali muridnya kan dari kelas satu sampai kelas enam ya mbak, kalau tiap
tahun dikasih materi yang sama kan ya bosen kesan dari mereka kan
“halah wes tau”. Jadi kita berkesinambungannya itu maksudnya kita juga
menyesuaikan dengan kondisi. Ada kalanya wali murid kalau dikasih
tentang tahap-tahap dan perkembangan anak yang kayak gitu itu sudah
lewat. Sekarang yang lebih dibutuhkan mereka adalah seperti bagaimana
menyikapi gadget. Bagaimana orang tua pinter-pinter tarik-ulur soal
gadgetlah. Trus selain itu materi tentang komunikasi bisa juga materi
tentang kesehatan. Jadi kalau dibilang berkesinambungan secara materi
itu endak. Tapi kalau waktu dan kegiatannya itu iya pasti setiap tahun.
Dan materinya ya disesuaikan dengan yang dibutuhkan. Kadang-kadang
kita juga brainstorming ya mbak, jadi tiap kelas kan ada komite kelas ya.
Tiap kelas ada koordinator kelas, nah itu nanti tanya ke wali murid kira-
kira mereka pinginnya apasih. Jadi kita memberikan materi itu ya sesuai
dengan yang audiens inginkan. Dari sekolah kan juga sudah membentuk
anak-anak sedemikan rupa ya, lha ini tentunya juga dibantu oleh orang
tua juga. Maka dari itu sekolah juga kadang ikut andil dalam penambahan
materi.(53) 80

Jadi kesinambungan kegiatan ini juga menyesuaikan waktu atau zaman
yang sedang siswa hadapi. Di dalam program parenting, wali murid juga
mengetahui atau ikut andil dalam menentukan tema kegiatan seperti yang
dikatan oleh informan SK, selaku wali murid dari salah satu siswa.

“lya mbak, program ini memang sudah dirancang dari awal masuk

sekolah. Kan saat masuk sekolah juga sudah disosialisasikan kalau ada

berbagai macam kegiatan yang salah satunya ya parenting ini dan
pastinya melibatkan orang banyak. Untuk parenting skala kecil sendiri

kan pesertanya semua wali murid kelas satu. Nah yang untuk parenting
skala besar kan malah semua wali murid dari kelas satu sampai enam.

80 Nur Laili Hamida, Wawancara, 20 April 2017, CHW 53, hal. 7
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Tapi juga tidak hanya itu, panitia juga menerima peserta dari luar pihak
wali murid atau untuk umum bagi parenting yang skala besar.(89) %!

Dalam proses manajemen terdapat beberapa langkah yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Kegiatan parenting merupakan
kegiatan yang membutuhkan manajemen yang baik. Berikut adalah langkah-
langkah manajemen pelaksanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri.

a. Perencanaan Program Parenting
Dalam penelitian ini, Peneliti bertanya terkait proses perencanaan
yang dilakukan oleh sekolah dalam kegiatan parenting, berikut adalah

ungkapan dari Kepala SDIT Nurul Fikri terkait perencanaan program.

“Proses perencanaan  kegiatan parenting dilakukan  dengan
mengundang para wali murid. Dalam pertemuan tersebut akan
dibahas beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan, seperti seminar
parenting, parent gathering, bazar day dan materi tambahan lain. Dari
segala jenis kegiatan tersebut semua direncanakan satu tahun sekali,
kecuali kegiatan pembekalan materi. Pembekalan materi ditujukan
pada siswa baru atau saat peralihan dari TK ke SD. Ya, jadi kita untuk
program parenting itu (parenting) yang sifatnya besar ya melip uti
wali murid Kkelas satu sampai kelas enam dan itu sudah direncanakan
sejak awal tahun ketika raker itu ya dan terkait tentang pendanaan
yang nanti keluar kepada wali murid ketika daftar ulang itu, jadi uang
kegiatan itu masuk kesana sehingga harus sama-sama sejalan.(1) %2

81 Sukasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 89, hal. 12
82 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 1, hal. 1



71

Peneliti juga menanyakan hal yang sama pada Ketua Kegiatan
Parenting. Informan G adalah seorang yang ditunjuk untuk menjadi Ketua
Kegiatan Parenting yaitu Seminar Parenting.

“Parenting ini memang program sekolah yang bekerja sama dengan
komite. Terus dibicarakan semisal targetnya siapa. Yang jelas kalau
program parenting ini kan targetnya ya wali murid. Setelah itu kita
tetukan temanya, kira-kira tema apa yang sesuai dan dibutunkan oleh
wali murid ini. Karena waktu itu pesertanya wali murid dari kelas satu
sampai kelas enam maka temanya ya tentang cara mengurus anak.
Kalau parenting kan membahas tentang perkembangan psikologis
anak mulai kelas satu sampai kelas enam.(45)%3

Perencanaan pendidikan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan
proses perkiraan dan penentuan secara matang hal-hal yang akan dikerjakan
dalam pendidikan untuk masa yang akan datang dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan yang telah ditentukan.

Dalam kegiatan parenting, Komite berfungsi sebagai penghubung
antara pihak sekolah dan wali murid. Komite sendiri adalah dari kalangan
wali murid yang ditunjuk oleh para wali murid yang lain dan disetujui oleh
sekolah. Dalam hal ini, Penreliti juga bertanya terkait proses perencanaan.

Jadi bisa dikatakan bahwa perencanaan dalam program ini
membutuhkan waktu yang cukup lama dan partisipasi dari wali murid,

karena yang nantinya menerima hasil dari parenting adalah orang tua,

83 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 20 April 2017, CHW 45, hal. 6
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sehingga partisipasi wali murid sangatlah mendukung program ini, seperti

yang dikatakan oleh informan EP di bawah ini.

“Jadi ketika diadakan parenting ini orang tua jadi tahu dan memiliki
gambaran tentang bagaimana sih menangani anak, kemudian sinergi
antara sekolah dan rumah itu bagaimana ketika parenting itu
diadakan. Jadi itu komunikasi antar keduanya bisa nyambung dan
kalau kita sudah melakukan suatu hal yang baik, saat di rumah
harapannya juga bisa dicover. Jadi tidak hanya di sekolah saja.(15)78*

Selain sebagai partisipan, wali murid juga diharapkan dapat
memberikan sumbangsih dalam beberapa kegiatan, tapi tergantung besar
kecilnya kegiatan yang dilakukan. Hal ini supaya dapat memperlancar

kegiatan program. Seperti yang dijelaskan oleh informan EP di bawah ini.

“Pembiayaan memang dari awal itu dari sekolah ya untuk menentukan
uang kegiatan yang akan didistribusikan ke komite yang akan
menyelenggarakan parenting itu, dan jika ada kekurangan mereka
berinisiatif untuk mencari sponsor. Kalau yang sifatnya kecil cukup
di kelas satu ya dari sekolah.(23)%°

Serta didukung oleh pendapat informan E yang menyatakan.

“Jadi gini ya, komite itu dalam satu tahun ada agenda kegiatan atau
program-program yang salah satunya parenting. Jadi parenting ini
tujuannya untuk memberikan ilmu kepada wali murid ya. Kan kalau
di sekolah itu siswanya yang mendapat ilmu.(47) 86

Perencanaan program parenting dilaksanakan setiap tahun ajaran

baru, seperti yang disampaikan oleh informan E.

84 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 15, hal. 2
85 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 23, hal. 3
86 Nur Laili Hamida, Wawancara, 20 April 2017, CHW 47, hal. 6
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“Ya, jadi perencanaannya mulai awal tahun saat RAB Komite itu
sudah direncanakan.(51)%7

Dari hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa
perencanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri dilaksanakan ketika
masuk ajaran baru serta melibatkan orang tua dalam melaksanakan proses

perencanaan.

b. Pengorganisasian Program Parenting

Dalam program parenting di SDIT Nurul Fikri, terdapat beberapa
kegiatan yang harus terorganisir dengan baik. Pengorganisasian dalam
program parenting dibedakan menjadi 2 yaitu pengorganisasian parenting
skala besar dan pengorganisasian parenting skala kecil. Dalam
pengorganisasian ini, dibentuk beberapa struktur kepanitiaan baik dari
pihak guru ataupun wali murid, seperti yang dikatakan oleh informan EP
dibawah ini.

“Yang ikut andil dalam program ini tentunya dari pihak sekolah dan
wali murid ya. Kan kegiatan ini diadakan untuk membangun sinergi
antara pihak sekolah dan wali murid. Kalau penanggung jawabnya itu
langsung Kepala Sekolah sendiri. Dalam pengorganisasian ini pula,
Ketua Komite berperan sebagai penanggung jawab saat pelaksanaan
parenting skala besar. Struktur kepanitikan juga dari wali murid,
sehingga Ketua Komitelah yang menjadi penanggung jawab untuk
kegiatan seminar parenting.(19)%8

87 Nur Laili Hamida, Wawancara, 20 April 2017, CHW 51, hal. 7
88 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 19, hal. 3
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Dan juga ditambahkan penjelasan mengenai koordinator kegiatan.

“Untuk  koordinator ya kita ambilkan dari guru-guru beserta pj
perkelas (parenting skala kecil). Kalau untuk yang skala besar lebih
kepada komite. Dan untuk panitianya sendiri dari wali murid perkelas.
Kepanitiaan dari komite dan anggotanya dari tiap-tiap kelas. Jadi ada
strukturnya sendiri.(21)%9

Sependapat dengan G, tentang siapa saja yang ikut andil dalam

kegiatan parenting ini.

“Kalau penanggung jawab jelas ketua panitia sama ketua komitenya
ya. Trus untuk penasihatnya ya Kepala Sekolah sendiri tentunya. Jadi
kalau penanggung jawab jelas ketua komitenya mbak untuk parenting
yang skala besar. Dan untuk pelaksana program ya Kketua
pelaksananya. (83) 20

Kemudian dijelaskan juga tentang pembagian kepanitikan oleh

informan E dalam pelaksanaan program.

“Melanjutkan yang tadi ya, setelah komite ada agenda parenting
kemudian kita bentuk sie parenting ya. Kita bentuk ketua parenting,
setelah itu ketua parenting membentuk kepanitiaan yang semuanya
dari pengurus komite. Jadi pengurus komite ini ada pengurus inti dan
ada koordinator kelas. Kelasnya kan ada lima belas kelas ya, nanti
diambil dua untuk dijadikan koordinator kelas. Jadinya kan ada tiga
pulun koordinator kelas dan pesertanya seluruh wali murid. Jadi
kemarin delapan puluh persen wali murid, sepuluh persen lebih
Ustadz-Ustadzah yayasan yang sisanya umum.(59)°1

89 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 21, hal. 3
90 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 27 April 2017, CHW 83, hal. 10
91 Nur Laili Hamida, Wawancara, 20 April 2017, CHW 59, hal. 8
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Dan diperjelas oleh informan G dalam pengelompokan dan
pembagian kerja menjadi struktur organisasi yang teratur, seperti di bawah

ini.

“Kalau kepanitiaan sendiri kemarin sekitar tiga puluhan mbak cuman
yang bener-bener aktif ya maksudnya yang melaksanakan dari awal
sampai akhir ya ketua panitia, sie acara yang mengurusi pembicara
dan rundown acara. Jadi pengurus komite ini kan ada ketua, wakil,
sekretaris, dan bendahara, nah setelah itu juga ada koordinator per
kegiatan seperti kegiatan parenting, kajian dan sebagainya yang
jumlahnya sekitar lima puluhan orang mbak. Dua puluh yang inti tadi
selanjutnya yang tiga puluh koordinator kelas. Tapi tidak semua
pengurus komite ini saya pilih jadi panitia. Kemarin kepanitiaan saya
itu juga tidak semua dari pengurus komite. Jadi komite ini kan
merupakan perwakilan dari wali murid yang berkomunikasi langsung
dengan sekolah.(61)%?

Mengenai peraturan dalam pengorganisasian, SDIT Nurul Fikri
belum memiliki standar yang pasti. Hanya saja sesuai dengan peraturan
yang telah disepakati dengan wali murid yang dibahas pada waktu rapat.

Sebagaimana diungkapkan oleh informan EP di bawah ini.

“Kalau SOP belum sampai ke ranah itu ya. Intinya kegiatan yang
sudah kita rencanakan dalam satu tahun itu terlaksana tentunya dari
koordinasi sekolah dan komite.(23) 93

Pendapat di atas juga dijelaskan oleh informan SK terkait pembagian

tanggung jawab terhadap kegiatan seperti di bawah ini.

92 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 20 April 2017, CHW 61, hal. 8
93 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 23, hal. 3
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“Dari dua macam kegiatan parenting ini ya masing-masing memiliki
penanggung jawab sendiri. Kalau untuk parenting skala kecil
penanggung jawabnya ya Kepala Sekolah, tapi untuk yang skala besar
atau seminar itu penanggung jawabnya ya Ketua Komitenya. (105)”

“Untuk koordinator pelaksana parenting skala kecil ya pj masing-
masing kelas, tapi kalau parenting skala besar ya ketua program
parenting sendiri.(107)”

“Kalau struktur organisasi parenting skala kecil ya dari pihak Ustadz
dan Ustadzah. Dan untuk parenting yang skala besar dari pihak wali
murid yang tergabung dalam pengurus komite.(109)”

Dan mengatakan bahwa dalam kegiatan ini belum ada SOP yang

ditetapkan.

“Prosedur kerja seperti SOP? Waah kalau itu sepertinya nggak ada
mbak ya.(111)94

Jadi, pengorganisasian dalam program parenting di SDIT Nurul Fikri
adalah pada masing-masing kegiatan. Namun, untuk penanggung jawab

secara keselurunan adalah Kepala Sekolah.

c. Pelaksanaan Program Parenting
Pergerakan merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan
kegairahan, kegiatan, pengertian sehingga orang lain mau mendukung dan
bekerja dengan sukarela untuk mencapai tujuan organisasi/lembaga
pendidikan sesuai dengan tugas Yyang diberikan kepadanya. Fungsi

actuating berhubungan erat dengan sumber daya manusia. Oleh karena itu,

94 Sukasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 105, 107, 109 dan 111 hal. 13-14
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seorang pemimpin pendidikan dalam membina kerja sama, mengarahkan
dan mendorong kegairahan kerja pada bawahannya perlu memahami faktor
manusia dan pelakunya.

Pelaksanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri sebagaimana
dijelaskan oleh informan EP di bawah ini.

“Hmm dari parenting yang besar itu biasanya kita laksanakan di
akhir-akhir semester ya. Dan dari kegiatan parenting itu kita memang
mengambil judul yang tentunya ada kaitannya terkait dengan problem
atau masalah wali murid yang dalam penanganan pada anak-anak.
Jadi apa masukan-masukan dari wali murid dan guru-guru itu Kita
adopsi kemudian kita menemukan estimasi kegiatan parenting.(3)9°

Pendapat di atas menjelaskan bahwa kegiatan parenting skala besar
dilaksanakan pada akhir semester. Dan yang dimaksud dengan parenting
skala besar adalah Seminar Parenting. Dinamakan skala besar adalah
karena seminar tersebut membutuhkan banyak partisipasi, baik dari pihak
sekolah maupun wali murid dan juga sponsorship guna menyukseskan
acara Seminar Parenting. Informan SK juga berpendapat sama seperti di
bawah ini.

“Untuk kapan pelaksanaannya sendiri ya tiap tahun, untuk parenting

skala kecil ya tiap awal masuk dari TK ke SD dan untuk seminar

parenting yang tahun ini kita laksanakan tengah semester. Pokoknya
rutin satu tahun sekali lah.(119)6

95 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 3, hal. 1
96 Sukasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 119, hal. 14
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kegiatan parenting
di SDIT Nurul Fikri ada dua macam, yaitu parenting skala besar (seminar)
dan parenting skala kecil. Berikut akan dipaparkan oleh informan EP terkait
jenis kegiatan parenting yang ada di SDIT Nurul Fikri.

“Kalau khusus parenting kita ada dua kegiatan, yang pertama itu

khusus untuk kelas satu karena untuk pembekalan Ananda saat awal

masuk peralihan dari TK ke SD atau biasa disebut dengan parenting

skala kecil. Yang kedua parenting skala besar yaitu yang
seminar.(7)"°7

Seperti observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada saat bulan
Februari sebelum para siswa melaksanakan ujian, sekolah mengadakan
Seminar Parenting yang mengundang para wali murid serta pembicara yang
sudah ahli di bidang pendidikan keluarga.%8

Selain pendapat di atas, G selaku Ketua Program juga memaparkan
sedikit tentang kegiatan lain yang juga berhubungan dengan program
parenting seperti yang dikatakan di bawah ini.

“Dulu pernah juga mbak ada kegiatan outbond bersama orang tua.
Pelaksanaannya waktu itu pas anak saya kelas tiga. Jadi di sana
diadakan game, nah di situ disendirikan seperti anak-anak dibuatkan
regu sendiri, ibu-ibu sendiri dan bapak-bapak sendiri. Jadi di sana kita
bisa saling mengenal satu sama lain. Selain itu, Ustadz-Ustadzahnya
juga turut bergabung dengan wali murid. Dengan begitu antar guru
dan wali murid bisa saling berkomunikasi juga tentang masalah
pendidikan anaknya. Selain itu, ada juga kegiatan bazar day.
Bazarnya biasanya dilaksanakan saat akhir semester. Di sana anak-

97 Edi Purwanto, Wawancara, 27 Februari 2017, CHW 7, hal. 2
98 Observasi Peneliti pada tanggal26 Februari 2017
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anak diajarkan untuk berwirausaha juga, jadi mereka (anak-anak)
menyiapkan apa yang akan di jual dari rumah. Nanti pembelinya ya
para orang tua saat ada pengambilan rapot. Untuk pesertanya sendiri
ya enggak dari kelas satu sampai enam. Biasanya di jadwal untuk
semester ganjil ya kelas tingkat rendah dulu baru yang semester genap
tingkat kelas tinggi.(73)°*°

Kegiatan outbond merupakan salah satu kegiatan parenting yang
dilaksanakan oleh sekolah dan melibatkan orang tua untuk mendampingi

putra-putrinya.

Dijelaskan pula oleh informan EP mengenai tempat kegiatan
parenting seperti pada wawancara di bawah ini.
“Kalau yang parenting skala kecil kita laksanakan di sekolah. Kalau

yang besar kita di luar karena kapasitas ruangan yang tidak
memadai.(27) 100

Tidak berlainan pendapat dari SK berkaitan dengan pendapat EP
mengenai fasilitas dalam pelaksanaan program.

“Fasilitas yang paling penting ya tempat pelaksanaannya ya mbak.

Karena kalau untuk parenting yang skala besar ini kan tentu

pesertanya sangat banyak. Kecuali kalau untuk parenting yang skala
kecil hanya khusus wali murid kelas satu.(117)101

Tujuan dari kegiatan parenting ialah agar orang tua dapat menjelaskan

apa yang nantinya ditanyakan oleh anak di rumah terkait pembelajaran.

99 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 27 April 2017, CHW 73, hal. 9
100 Edj Purwanto, Wawancara, 13 Maret 2017, CHW 27, hal. 4
101 Sykasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 117, hal. 14
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Pada setiap kegiatan parenting mempunyai materi pembahasan yang

berbeda seperti yang telah disampaikan oleh informan EP di bawah ini.

“Kalau parenting skala kecil kegiatannya lebih kepada sosialisasi
program-program sekolah mulai dari pembelajaran terkait dengan
kurikulum kemudian kesiswaan dan juga sarpras serta Al-Quran
(mengaji). (29)”

Informan juga memaparkan terkait pendanaan yang digunakan dalam

kegiatan parenting sebagai berikut.

“Ya tadi ya, dari awal tahun kegiatan parenting kan sudah di plot
sehingga sudah menentukan biaya untuk kemudian disampaikan ke
wali murid agar membayar uang kegiatan sepaket dengan daftar
ulang. Trus kalau sudah di plot ada kegiatan ini kita koordinasikan
dengan komite bahwa akan ada parenting skala besar yang sudah
diagendakan. Jika sudah seperti itu nanti akan dibuat kepanitiaan dari
komite kemudian penghasilan dananya diberikan ke sekolah untuk
dianggarkan.(31)”

Pelaksanaan Seminar Parenting setiap tahunnya mempunyai tema
berbeda, tergantung kesepakatan yang telah dibahas pada awal sosialisasi
dengan wali murid. Dan juga dijelaskan bahwa yang menyampaikan materi
adalah dari ahli yang profesional.

“lya pelaksanaan parenting skala besar setiap satu tahun sekali dan

parenting skala kecil dilaksanakan setiap tahun ajaran baru peralihan
dari TK ke SD.(33)102

102 Edj Purwanto, Wawancara, 13 Maret 2017, CHW 29, 31 dan 33, hal. 4
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“Untuk  pembicaranya  sendiri dari pihak luar dan skala
Nasional.(35) 103

Pendapat yang sama mengenai macam-macam Kkegiatan parenting

serta pembicaranya juga diungkapkan oleh informan G seperti di bawah ini.

“Kalau untuk namanya sih ya seminar itu tadi skala besar, tapi yang
skala kecil biasanya dinamakan parenting gitu aja tanpa ada embel-
embel seminar. Pembicara sendiri biasanya juga skala Nasional yang
seminar itu tadi.(69)1%

Selain itu informan SK juga menambahkan pemaparan sebagai

berikut.

“Kalau pengisi acara parenting skala kecil ya dari pihak sekolah
seperti Ustadz dan Ustadzah, karena inti dari kegiatan ini kan
sosialisasi mengenai hal-hal yang berkaitan mengenai kurikulum,
pelajaran dan sebagainya mengingat kegiatan ini kan juga sebagai
pengenalan awal masuk SD. Kalau parenting besar biasanya
pembicaranya dari tingkat Nasional.(125)10%

Untuk pelaksanaan program parenting, sekolah belum memiliki
pedoman pelaksanaan program keseluruhan, pedoman pelakasanaan hanya
dibuat pada saat kegiatan berlangsung. Seperti pendapat yang di sampaikan

oleh informan E di bawah ini.

“Kalau juklak ya juklaknya panitia tapi kalau berdasarkan undang-
undang itu endak ya mbak. Saat pembentukan panitia nanti dibagi
tugas-tugasnya. Jadi pembagian tugas untuk tiap anggota masing-
masing sie. Kita sendiri ini ngerasanya lebih seperti event organizer

103 Edj Purwanto, Wawancara, 13 Maret 2017, CHW 35, hal. 4
104 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 27 April 2017, CHW 69, hal. 9
105 Sykasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 125, hal. 15
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ya mbak ya. Soalnya ini kan ya acara internal nggeh, dari sekolah.
Kalau dari AlFQur’an dan Hadist sih pastinya iya kan mengenai
pendidikan orang tua dan anak.(79) 106

Sependapat dengan informan sebelumnya, informan G juga
menyampaikan terkait penggunaan  pedoman pelaksanaan  dalam

pelaksanaan program.

“Untuk pedoman pelaksanaan sendiri kalau menurut saya ya sesuai
dengan pedoman program kegiatan sekolah yang harus sinergi antara
sekolah dan orang tua.(81)107

Tidak jauh berbeda dengan EP dan G, pendapat ketiga yaitu dari SK

mengenai pedoman pelaksanaan serta sedikit penjelasan tentang langkah-

langkah pelaksanaan kegiatan parenting sebagai berikut.

‘“Pedoman pelaksanaannya kalau setahu saya ya sesuai dengan
program Kkegiatan sekolah mbak ya. Selebihnya saya juga kurang tahu
soalnya kan saya juga cuma panitia biasa bukan termasuk inti. Jadi ya
saya melaksanakan apa-apa saja yang diharuskan untuk saya kerjakan
dan tidak lebih dari ranah yang sudah menjadi kewajiban saya
itu.(113)”

“Langkah-langkah pelaksanaan untuk yang parenting skala besar ini
kalau setahu saya ya awalnya kita cari materi kemudian siapa
pembicara yang sekiranya mumpuni kemudian baru tempatnya. Nah
setelah itu baru masalah konsumsi dan sebagainya.(115)108

106 Nur Laila Hamida, Wawancara, 27 April 2017, CHW 79, hal. 10
107 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 27 April 2017, CHW 81, hal. 10
108 Sykasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 113 dan 115, hal. 14
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d. Evaluasi Program Parenting
Evaluasi program parenting di SDIT Nurul Fikri Sidoarjo menurut EP
selaku Kepala Sekolah menyatakan.

“Kalau evaluasi itu kesepakatan ya. Dari kepanitiaan sendiri biasanya
satu minggu setelah acara beserta Ipjnya.(37)>10°

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh informan SK seperti di
bawah ini.
“Evaluasi biasanya dilaksanakan langsung setelah acara mbak, tapi

kadang  juga  seminggu setelah  acara. Jadi  sesuai
kesepakatan.(127)110

Selain itu EP juga mengungkapkan pendapat terkait cara yang
digunakan dalam mengevaluasi kegiatan parenting seperti.

“Untuk evaluasi Kkita melihat dari struktur itu ya, tentunya disesuaikan
dengan job desk masing- masing.(39) 11!

SK yang juga menjadi wali murid sekaligus panitia mengatakan hal

yang hampir sama sebagai berikut.

“Kalau evaluasi biasanya kita kumpul per jobdesk masing-masing ya.
Dibicarakan Kira-kira dari acara tadi kurangnya apa, jadi nanti
koordinator per sie yang menyampaikan. Dan yang lain biasanya juga
memberi  masukan-masukan  untuk kedepan baiknya  seperti
apa.(129)112

109 Edj Purwanto, Wawancara, 13 Maret 2017, CHW 37, hal. 4
110 Sukasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 127, hal. 15
111 Edj Purwanto, Wawancara, 13 Maret 2017, CHW 39, hal. 5
112 gykasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 129, hal. 15
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Namun G memberikan pendapat sekaligus penguatan mengenai apa
saja yang dibahas dalam evaluasi.
“Evaluasi ya, kalau evaluasinya pertama kepada acaranya molor atau
tidak selain itu juga mengenai pembicara yang bisa menginspirasi
para audiens apatidak, dsb. Kemudian audiensnya bagaimana, banyak
atau tidak. Terakhir mengenai lokasinya nyaman atau tidak, sesuai
atau tidak kemudian sound dan sebagainya yang berhubungan dengan
sie perlengkapan. Pelaksanaannya setelah acara pas. Kita biasanya

juga menyediakan feedback untuk para audiens. Tapi biasanya ya
sama dari penilaian kita dan wali murid.(77)%%3

Selain itu, SK juga menambahakan siapa saja pihak yang tekait dalam
mengevaluasi kegiatan parenting.

“Untuk pihak-pihak yang berwenang ya para panitia kegiatan baik

dari pihak sekolah maupun wali murid.(133)114

e. Kendala serta Solusi dari Program Parenting

Dalam program parenting ini tentunya terdapat beberapa kendala
yang nantinya akan dijadikan bahan evaluasi untuk kemudian dicari
solusinya, seperti yang dijelaskan informan EP berikut ini.

“Untuk kendala sendiri dari parenting skala besar ya gedung itu tadi.
Kalau di sekolah ya tidak memadai.(41)”

“Untuk solusinya ya kita cari tempat di luar dan tentunya disesuaikan
dengan dana yang ada.(43)11°

113 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 27 April 2017, CHW 77, hal. 10
114 Sukasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 133, hal. 15
115 Edi Purwanto, Wawancara, 13 Maret 2017, CHW 41 dan 43, hal. 5
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Pendapat lain diungkapkan juga oleh informan E yang sedikit berbeda

dengan informan EP yang menyatakan bahwa.

“Kalau kendala utama itu sebenernya duit ya mbak hhe tapi juga
promosi kegiatan ini ke audiens. Jadi biasanya kita kerja sama dengan
ustadzah untuk menginformasikan. Kan beda ya mbak kalau yang
menawarkan sesama wali murid sama ustadzah. Tiap jenjang kan ada
grup wa ya untuk wali murid yang anggotanya juga ada ustadzah. Nah
dari situ kita minta tolong untuk dipromosikan juga serta untuk
memotivasi para wali murid untuk hadir. Biasanya korlas bikin daftar
atau konfirmasi kehadiran, jadi kita bisa menyiapkan sesuatu dengan
pas, adapun jika ada kekurangan dan kelebihan itu juga nggak banyak-
banyak. Intinya masalah budget sih mbak, kan kalau budget siap Kita
ngepasin semuanya Ya juga enak.(87)116

Tidak jauh berbeda dengan EP dan E, pendapat ketiga yaitu dari SK

mengenai kendala dan solusi yang juga mengatakan sebagai berikut.

“Kalau kendalanya kayaknya masalah duit ya mbak, karena kan kalau
duitnya nggak lancar otomatis urusan selanjutnya juga pasti terhambat
hhe selain itu juga tempatanya ya mbak, kan kalau parenting skala
besar juga harus cari tempat yang besar juga untuk bisa menampung
banyaknya peserta seperti apa yang sudah saya katakan tadi.(135)”

“Solusinya ya kalau masalah uang biasanya Kkita cari tambahan
sponsor, selain itu sekolah juga ikut mengusahakan. Kalau masalah
tempat ya tetep Kita usahakan juga cari tempat yang pas.(137)117

Berikut adalah harapan salah satu panitia yang berperan sebagai Ketua

Program Parenting.

116 Nur Laili Hamida, Wawancara, 27 April 2017, CHW 87, hal. 11
117 Sukasih, Wawancara, 5 Mei 2017, CHW 135 dan 137, hal. 16
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“Kalau untuk tahun ini kita mengagendakan parenting besar, ya
seminar itu. Tapi untuk tahun-tahun sebelumnya juga parenting kecil.
Nah untuk tahun depan kita inginnya tidak hanya parenting besar tapi
juga parenting kecil. Tapi untuk yang parenting kecil ini biasanya
yang mengadakan sekolah. Biasanya semacam prolog ya, pengenalan
bagi wali murid kelas satu yang mau masuk. Jadi tiap tahun itu materi
sama cuma wali muridnya yang berbeda.(63)118

2. Analisis Hasil Temuan
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil analisis data tentang manajemen
program parenting di SDIT Nurul Fikri sesuai dengan pertanyaan penelitian
dan pemaparan data yang telah disajikan diatas.
a. Perencanaan Program Parenting

Perencanaan dapat didefinisikan sebagai keseluruhan  proses
perkiraan dan penentuan secara matang hal-hal yang akan dikerjakan dalam
program pendidikan yang telah ditentukan. Perencanaan program harus
dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

Dalam perencanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri adalah
salah satu implementasi dari semboyan lembaga yang disebut “segitiga
emas”, dikatakan segitiga emas karena ada 3 hal yang menentukan
keberhasilan anak dalam menimba ilmu, yaitu sekolah, siswa dan orang tua.
Sehingga bukan hanya sekolah dan siswa saja yang melakukan proses
pembelajaran, melainkan orang tua juga ikut andil dalam pembelajaran

putra putrinya.

118 Gita Sangka Criestya, Wawancara, 20 April 2017, CHW 63, hal. 8
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Program parenting di SDIT Nurul Fikri ialah program yang
diselenggarakan oleh sekolah dan wali murid. Adanya program ini sejak
awal berdiri sekolah, yang bertujuan salah satunya untuk menyamakan
pendidikan anak baik di sekolah maupun di rumah.

Di dalam perencanaan program parenting, sekolah sangat
mengutamakan wali murid, karena mereka adalah 40% keberhasilan
program ini. Kenapa demikian, karena peran wali murid terhadap sekolah
ialah sinergi, artinya saling membangun hubungan. Parenting dalam
pendidikan adalah keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan bagi
orang tua yang bertujuan membantu orang tua untuk menciptakan
lingkungan rumah yang mendukung anak sebagai pelajar dan mendapatkan
informasi  tentang kesehatan, keamanan, gizi dan setiap hal yang
berhubungan dengan perkembangan anak.

Dalam perencanaan program parenting, sekolah menentukan berbagai
macam kegiatan, mulai dari kegiatan dalam skala kecil maupun kegiatan
dalam skala besar.

Menurut Hikmat dalam bukunya Manajemen Pendidikan menyatakan
bahwa Operational education of planning (perencanaan kerja pendidikan),
yaitu planning pendidikan yang memuat rencana cara-cara melakukan
kegiatan pendidikan tertentu agar lebih berhasil dalam pencapaian tujuan
pendidikan dengan daya guna yang lebih tinggi (efektif dan efisien). Dalam

operational education of planning, yang lebih dititik beratkan adalah
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technical know-how ataupun kecakapan dan keterampilan kerja dalam
kependidikan.

Dalam hal ini, maka proses perencanaan yang dilakukan oleh sekolah
sudah bagus atau sesuai dengan pedoman, bahwa di dalam proses
perencanaan, akan menghasilkan kegiatan untuk mencapai tujuan.

. Pengorganisasian Program Parenting

Proses pengorganisasian dalam sebuah lembaga pendidikan, seorang
manajer menetapkan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab
secara rinci berdasarkan bagian-bagian dan bidangnya masing-masing,
sehingga terintegrasikan  hubungan-hubungan kerja yang sinergis,
kooperatif, harmonis dan seirama dalam mencapal tujuan yang telah
disepakati bersama.

Dalam menjalankan tugas pengorganisasian, menurut Hikmat dalam
bukunya Manajemen Pendidikan beberapa hal yang harus diperhatikan
adalah:

1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan staf yang diperlukan untuk
melaksanakan rencana;

2) Mengelompokkan dan membagi kerja menjadi struktur organisasi yang
teratur;

3) Membentuk struktur kewenangan dan mekanisme koordinasi;

4) Menentukan metode kerja dan prosedurnya;

5) Memilih, melatih, dan memberi informasi kepada staf.
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Pengorganisasian yang dilakukan oleh SDIT Nurul Fikri adalah
pembentukan struktur organisasi, penanggung jawab, koordinator kelas,
dan pembagian tugas lainnya. Langkah pertama dalam pengorganisasian
program parenting di SDIT Nurul Fikri ialah menentukan target kegiatan
parenting, setelah selesai maka di tentukan siapa yang menjadi penanggung
jawab, namun sebagian besar kegiatan parenting skala besar yang
bertanggung jawab adalah Ketua Komite, karena yang lebih dekat
hubungannya dengan wali murid adalah Komite. Jadi Komite bisa
dikatakan sebagai penghubung antara wali murid dengan sekolah.

Pengorganisasian di SDIT Nurul Fikri dalam program parenting
sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan, yaitu pembentukan struktur
organisasi, pembagian job desk dan membentuk koordinator kegiatan.
Pelaksanaan Program Parenting

Implementasi program agar terlaksana oleh pihak yang berada dalam
organisasi serta dapat termotivasi untuk menjalankan tanggung jawab
dengan penuh kesadaran dan produktivitas tinggi merupakan bagian dari
proses pelaksanaan. Adapun pelaksanaan dan implementasi yaitu
melaksanakan proses kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian
motivasi kerja supaya bisa berjalan efektif dan efisien dalam rangka
mencapai tujuan organisasi. Pemberian tugas dan penjelasan yang teratur

mengenai pekerjaan serta menjelaskan kebijakan yeng telah ditetapkan.
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Pelaksanaan program parenting di SDIT Nurul Fikri yaitu kegiatan
parenting skala besar yang meliputi kegiatan seminar dan parenting skala
kecil meliputi Kkegiatan-kegiatan kecil. Kalau parenting skala besar, wali
murid yang menjadi koordinator kegiatan dan kegiatan selalu berada di luar
sekolah, sedangkan parenting skala kecil ialah penyampaian materi
mengenai proses pembelajaran di sekolah.

Peran orang tua sudah terlihat sejak masuk tahun ajaran baru, karena
sekolah menghadirkan orang tua untuk datang ke sekolah guna membahas
keperluan apa saja yang dibutunkan siswa. Bukan saja keperluan jasmani
saja, melainkan kebutuhan rohani seperti pembekalan menghadapi suasana
yang baru juga dibahas dalam pertemuan antara wali murid.

Pelaksanaan ini sesuai dengan teori program parenting berupa Parent
Gathering, yaitu pertemuan orang tua dengan lembaga sekolah yang
difasilitasi oleh panitia program parenting guna membicarakan tentang
program-program yang ada hubungannya dengan bimbingan dan
pengasuhan anak di keluarga dalam rangka menumbuh-kembangkan anak
secara optimal. Materi dalam pertemuan dapat berbagai hal tentang
kebutuhan tumbuh-kembang anak, misalnya tentang gizi dan makanan,
tentang kesehatan, tentang pendidikan karakter, penyakit pada anak, dan
sebagainya.

Kegiatan parenting selanjutnya adalah seminar, di SDIT Nurul Fikri

setiap tahunnya selalu melaksanakan kegiatan besar yaitu Seminar
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Parenting. Dalam seminar ini sekolah mengundang pembicara dari luar
yang mumpuni pada bidang pengasuhan anak, peserta dalam seminar ini
adalah wali murid, guru dan para siswa. Seminar Parenting di SDIT Nurul
Fikri selalu mempunyai tema yang berbeda setiap tahunnya, penentuan
tema ialah pada saat ada pertemuan orang tua. Tema di tentukan sesuai
dengan permintaan orang tua yang menimbang apa saja kebutuhan siswa
sesuai zaman yang sedang dihadapi oleh siswa.

Kegiatan ini sesuai dengan teori yang telah disampaikan pada bab
sebelumnya bahwa seminar adalah kegiatan dalam rangka program
parenting yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan seminar. Misalnya
dengan mengundang tokoh atau praktisi yang kompeten, psikolog, dan
sebagainya.

Selain kegiatan Parent Gathering dan seminar, SDIT Nurul Fikri juga
mempunyai kegiatan outbond yaitu orang tua dan anak. Kegiatan ini
biasanya bertempat di taman wisata atau tempat yang bisa dijadikan untuk
pembelajaran para siswa, hal ini untuk melatih agar menjaga kekompakan
serta kerja sama antara anak dan orang tua.

Jenis kegiatan ini sesuai dengan teori parenting vyaitu Field Trip
adalah darmawisata, kunjungan wisata, atau kunjungan ke tempat-tempat
yang menunjang kegiatan pembelajaran. Kegiatan kunjungan dilakukan

bersama dengan orang tua. Misalnya kunjungan museum, kunjungan ke
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Bandar Udara, Pelabuhan, atau tempat-tempat lain yang sesuai dengan tema
dalam pembelajaran.

Kegiatan melatih kekompakan orang tua dan anak tidak hanya pada
kegiatan Field Trip, ada juga kegiatan Bazar Day, yaitu kegiatan orang tua
dan anak yang dilakukan di sekolah. Dalam kegiatan ini orang tua yang
memfasilitasi anak atau memproduksi barang atau makanan untuk dijual,
seperti tas, jajanan yang harganya tidak terlalu mahal untuk kalangan siswa
dan orang tua siswa yang lain. Sedangkan anak yang akan memasarkan
barang atau makanan tersebut. Sehingga antara orang tua dan anak saling
sinergi dalam kegiatan Bazar Day.

Kegiatan ini sesuai dengan teori yang telah dipaparkan yaitu Bazar
Day adalah menyelenggarakan bazar di sekolah. Anak-anak menampilkan

karyanya yang dijual pada orang tua atau umum.

Evaluasi Program Parenting

Evaluasi dapat diartikan dengan proses untuk memberikan kualitas
yaitu nilai dari kegiatan pendidikan yang telah dilaksanakan yang mana
proses tersebut berlangsung secara sistematis, berkelanjutan, terencana dan
dilaksanakan sesuai dengan prosedur.

Program  parenting sangat melibatkan orang tua dalam

pelaksanaannya, seperti penyelenggaraan kegiatan Seminar Parenting yang
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diketuai oleh Komite dan koordinatornya adalah para wali murid.
Sedangkan sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan.

Evaluasi program parenting di SDIT Nurul Fikri adalah dengan cara
mengumpulkan para wali murid, namun wali murid yang diundang hanya
sebagian, yaitu wali murid yang berperan sebagai pengurus.

Pada kegiatan seminar, sekolah wajib memantau kegiatan, apakah
kegiatan sudah mencapai tujuan dan sasaran yang sesuai. Sehingga pada
kegiatan ini dapat menguntungkan seluruh pihak. Karena kegiatan seminar
juga berdampak pada kemajuan tingkah laku anak.

Evaluasi program parenting belum sesuai dengan teori yang ada,
karena dalam teori proses ini harus berlangsung secara sistematis
berkelanjutan, terencana dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur. Namun
yang terjadi di lapangan, proses evaluasi hanya terbatas pada pengurus
bukan evaluasi secara keseluruhan. Selain itu juga, belum ada prosedur
evaluasi secara sistematis yang seharusnya telah dibuat dalam perencanaan
program.

Kendala serta Solusi dari Program Parenting

Kendala merupakan realita yang tidak sesuai dengan rencana.
Sehingga membuat kegiatan yang terlaksana kurang efektif. Dalam
program parenting di SDIT Nurul Fikri terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan

yang berskala kecil dan kegiatan yang berskala besar. Kebanyakan kendala
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terjadi pada kegiatan yang berskala besar yaitu pada kegiatan Seminar
Parenting.

Kegiatan Seminar Parenting di SDIT Nurul Fikri banyak mengalami
kendala, diantaranya adalah tidak adanya gedung atau aula yang dapat
menampung peserta kegiatan seminar, sehingga pengurus harus menyewa
tempat untuk kegiatan Seminar Parenting.

Selain tempat, kendala yang lainnya adalah terkait pendanaan. Karena
dalam kegiatan parenting skala besar seperti Seminar Parenting
membutuhkan dana yang cukup besar. Untuk sewa gedung, transport
pemateri, panginapan, dan masih banyak keperluan yang lainnya.

Kendala di atas merupakan kendala yang selalu terjadi, sehingga
setiap selesai kegiatan pasti diadakan evaluasi terkait bagaimana solusi
yang tepat untuk menangani masalah ini. Salah satu solusi yang sudah
dicoba ialah dengan cara mencari sponsor dari beberapa lembaga yang
nantinya biaya sponsor tersebut dapat digunakan untuk pemenuhan
kebutunan yang lain. Begitulah pihak sekolah dan pihak wali murid

menjalin kerja sama dalam menangani masalah pendanaan.



